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ABSTRAK 
 

Vivi Anggraini. 2020. Studi Literatur Penerapan Model Two Stay Two Stray 

Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa. Skripsi. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Aktivitas dan perolehan hasil belajar yang rendah dipengaruhi oleh 

beberapa masalah selama proses pembelajaran yaitu guru memiliki peran sepenuh 

nya dalam pembelajaran. Pembelajaran yang kurang menyenangkan, dan kualitas 

pembelajaran yang kurang baik. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui kontribusi pembelajaran dengan model pembelajaran Two Stay Two 

Stray terhadap aktivitas dan hasil belajar . 

Penelitian ini menggunakan studi pustaka dan jenis datanya adalah data 

sekunder. Teknik pengumpulan data dengan mempelajari dan menganalisis buku 

dan jurnal berdasarkan kaidah literatur yang terkait dengan model TSTS. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray efektif untuk meningkatkan aktivitas siswa, kerjasama 

kelompok, percaya diri, tanggung jawab yang tinggi, berani mengungkapkan ide 

untuk berbagi informasi bersama dengan orang lain sehingga dengan melakukan 

hal tersebut akan memberikan kontribusi dalam peningkatan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. 

 

Kata Kunci : Studi literatur, Penerapan, Model Two Stay Two Stray , Aktivitas,  

Hasil Belajar 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah usaha dilakukan untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses belajar yang memiliki panduan  dengan tujuan 

mengembangkan potensi yang ada di dalam diri peserta didik. Proses 

pendidikan yang tak pernah terhenti merupakan hal yang sangat signifikan 

dalam  kehidupan manusia. Peran pendidikan sangat penting untuk 

menciptakan masyarakat yang cerdas, berakhlak, dan bermoral. 

Pendidikan diharapkan menjadi modal untuk batasan bertingkah laku 

manusia menuju  zaman yang semakin berkembang. Menurut 

Mudyahardjo (2012: 11) pendidikan merupakan  usaha sadar yang 

dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah dilaksanakan 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan, yang dilaksanakan di 

sekolah dan di luar sekolah. Pendidikan berguna untuk mempersiapkan 

peserta didik dalam lingkungan hidup hingga masa yang akan datang. 

Dengan adanya pendidikan diharapkan mampu 

mengembangkan nilai-nilai spritual, moral, dan bermasyarakat untuk 

menjadi manusia-manusia yang mampu membangun negeri dengan 

manusia yang berkualitas yang memiliki jiwa-jiwa tangguh untuk 

mendukung pelaksanaan pembangunan nasional. Melalui pendidikan 

juga diharapkan dapat mengembangkan semua potensi-potensi yang 

dimiliki oleh masing-masing individu yang sebelumnya dibiarkan saja 
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bahkan tidak menyadari bahwa dirinya memiliki potensi yang sangat 

bagus untuk dikembangkan. 

Pendidikan diperoleh melalui cara belajar. Menurut Slameto 

(2010: 2) belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Menurut Sagala (2012: 61) pembelajaran adalah  membelajarkan 

siswa menggunakan asas pendidikan sebagai penentu utama 

keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan komunikasi dua 

arah yaitu antara peserta didik dan pendidik. Proses pembelajaran 

merupakan suatu hal yang penting kita berikan kepada penerus bangsa 

ini. Pembelajaran merupakan modal penting untuk menuju 

kesuksesan, mempersiapkan generasi penerus bangsa mencapai masa 

depan yang cerah, bermoral, dan berakhlak mulia. 

Sejalan dengan pendidikan formal, pembelajaran menunjukkan 

adanya perubahan yang sifatnya positif sehingga pada akhirnya akan 

didapatkan keterampilan, kecakapan, dan pengetahuan  baru. Proses 

pembelajaran memerlukan sumber daya manusia (SDM) yang bermutu 

dangan produktifitas dan efesiensi kerja yang tinggi. 

Proses belajar mengajar memerlukan sebuah sumber belajar, 

strategi, metode, dan model yang baik, agar sebuah pembelajaran itu 

bisa dikatakan berhasil, mampu membuat peserta didik paham dan 

tercipta interaksi dalam pembelajaran. Adapun tujuan penggunaan  
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model pembelajaran bagi guru adalah untuk mewujudkan suasana 

belajar yang efektif, aktif, dan agar peserta didik mampu mencapai 

kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan, 

namun pada pelaksanaannya tingkat penguasaan konsep dan hasil 

belajar peserta didik belum sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Guru berperan penting dalam proses pembelajaran yang 

memiliki kemampuan mengelola dan menumbuhkan semangat siswa 

dalam proses pembelajaran. Pada pelaksanan pembelajaran siswa tidak 

hanya mampu menyebutkan namun juga mampu menemukan materi 

yang berkaitan dengan topik pembelajaran. Oleh karena itu 

dibutuhkan  model pembelajaran untuk menumbuhkan kreatifitas 

siswa dalam proses pembelajaran sehingga menghasilkan 

pembelajaran yang lebih kondusif dan efektif. 

Pemilihan model pembelajaran merupakan hal penting dalam 

proses pembelajaran yang dapat membantu siswa agar mudah memahami. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Model pembelajaran kooperatif tipe  

Two Stay Two Stray merupakan cara belajar mengajar yang diajarkan oleh 

guru dalam kelompok belajar. Menurut Huda (2017: 207) model 

pembelajaran Two Stay Two Stray melatih siswa untuk bersosialisasi 

dengan baik, pembelajaran dilaksanakan dalam bentuk kelompok, yang 

bertujuan agar siswa dapat bekerja sama, bertanggung jawab, saling 

membantu memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain 
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untuk berprestasi. Model pembelajaran Two Stay Two Stray secara tidak 

langsung mempengaruhi keaktifan siswa karena mereka berusaha 

menggali informasi di kelompok dan berusaha memberi informasi di 

kelompok. Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam 

pengaplikasiaanya tidak hanya memfokuskan terhadap keterampilan dan 

isi akademik individu saja melainkan juga dalam bentuk kerja sama 

kelompok.  

Permasalahan dalam pembelajaran adalah guru yang berperan 

sepenuhnya dalam proses pembelajaran sehingga siswa hanya menerima 

apa yang dijelaskan oleh guru saja sehingga pembelajaran menjadi kurang 

berkualitas. Fenomena dalam pembelajaran yang sering terjadi adalah 

suasana belajar yang kurang menyenangkan karena tidak dilaksanakan 

model pembelajaran yang menarik. Pembelajaran yang dalam 

pelaksanaanya kurang umpan balik antara guru dan siswa mengakibatkan 

pembelajaran kurang efektif. Siswa juga kurang antusias dalam proses 

pembelajaran. Hal yang demikian akan mengakibatkan segala aktivitas 

dan interaksi siswa dalam proses pembelajaran menjadi berkurang yang 

akan berakibat terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray diharapkan 

mampu menumbuhkan keantusiasan siswa dalam proses pembelajaran, 

serta model Two Stay Two Stray dapat menciptakan kualitas pembelajaran 

yang lebih aktif karena siswa bekerja sama dalam proses pembelajaran 

untuk menyimpulkan topik permasalahan pembelajaran. 
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Pada penelitian ini dilaksanakan penelitian studi literatur. Studi 

literatur dilaksanakan karena pandemi Covid 19 yang mengakibatkan 

penelitian yang semula akan dilaksanakan terkendala yaitu penelitian 

eksperimen yang semula nya akan diterapkan.  Zed (2014: 3)  literatur 

adalah aktivitas yang sehubungan dengan metode mengumpulkan data 

literatur, membaca, mencatat, kemudian mengolahnya. Pada penelitian ini 

penulis melakukan dengan studi literatur yaitu  menelaah jurnal-jurnal 

dalam pembelajaran mengenai model Two Stay Two Stray. 

Berdasarkan uraian di atas maka akan dilakukan penelitian dengan 

judul “Studi Literatur Penerapan Model Two Stay Two Stray 

Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran yang memiliki peran sepenuhnya adalah guru . 

2. Suasana pembelajaran yang kurang menyenangkan. 

3. Kualitas pembelajaran yang kurang baik. 

4. Aktivitas dan Hasil belajar yang kurang baik. 

C. Batasan masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan di atas, penelitian ini difokuskan kepada: 

1. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray . 

2. Aktivitas dan Hasil belajar Siswa. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah penerapan model Two Stay Two Stray terhadap 

aktivitas belajar siswa? 

2. Bagaimanakah penerapan model Two Stay Two Stray terhadap hasil 

belajar siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah yang dikemukakan, penelitian 

ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui penerapan model Two Stay Two Stray terhadap 

aktivitas belajar siswa. 

2. Untuk mengetahui penerapan model Two Stay Two Stray terhadap 

hasil belajar siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

Memberikan suasana baru dalam kegiatan pembelajaran yang lebih 

bervariasi dengan menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray. 

2. Bagi Guru 

Menambah wawasan guru terhadap model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray. 
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3. Bagi Peneliti 

Untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dibangku kuliah 

serta sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan jenjang S1 di 

program studi Teknologi Pendidikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil studi literatur yang telah dilakukan diperoleh 

kesimpulan,  antara lain sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan model Two Stay Two Stray dapat 

mngembangkan kemampuan berfikir siswa, mendorong siswa lebih 

aktif, berani mengemukakan ide dalam pembelajaran yang 

menciptakan pembelajan yang menyenangkan sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa yang lebih baik. 

2. Berdasarkan analisis beberapa jurnal yang dilakukan model kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray berkontribusi  dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa terlihat hasil belajar yang lebih tinggi dari pembelajaran 

secara konvensional.  

B. Saran 

1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan percaya diri dan berani dalam mengungkapkan ide  

yang akan menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, mampu 

menerima ide dari orang lain, menelaah sebelum menyimpulkan, dan 

mampu mengembangkan pengetahuan yang dimiliki sehingga 

diperoleh hasil belajar yang lebih baik. 
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2. Bagi Guru 

Guru diharapkan lebih kreatif dalam memilih dan menggunakan model 

pembelajaran dalam merancang suatu pembelajaran untuk dapat 

menjadi wadah siswa dalam mengembangkan potensi yang mereka 

miliki sehingga dapat mencapai hasil belajar yang lebih optimal. 

3. Bagi Sekolah 

Penggunaan model Two Stay Two Stray diharapkan menjadi referensi 

bagi pendidik untuk mengembangkan model pembelajaran agar 

tercipta pembelajaran yang efektif dan menyenangkan sehingga 

kualitas pembelajaran menjadi lebih baik 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadikan hasil penelitian ini menjadi 

referensi ataupun melanjutkan penelitian ini agar menghasilkan 

penelitian yang lebih akurat. 
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